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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengalaman budaya guru PAUD non Sunda di 

Bandung Jawa Barat. Berdasarkan latar belakang budaya guru PAUD non Sunda yang 

bekerja di sekolah yang menerapkan Rebo Nyunda, dikaitkan dengan asumsi bahwa budaya 

Sunda di Bandung menjadi sesuatu yang hegemoni dan barangkali ada pengalaman-

pengalaman di luar budaya Sunda yang termarginalkan. Penelitian ini menggunakan teori 

multikulturalisme yang menekankan penghargaan dan penghormatan atas hak-hak minoritas 

dilihat dari segi etnis, agama, ras, seksual atau warna kulit. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif dengan desain penelitian fenomenologi. Pengambilan data 

fenomenologi dilakukan dengan wawancara secara mendalam kepada tiga responden dengan 

latar belakang budaya Jawa, Minang dan Betawi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa saat 

ini budaya modern dianggap sebagai budaya dominan sehingga keberadaan budaya-budaya 

tradisional seperti budaya Sunda mulai terancam. Budaya Sunda melakukan resistansi 

terhadap budaya modern dengan membuat program Rebo Nyunda. Namun sayangnya 

program Rebo Nyunda ini hanya sekedar selebrasi budaya. Karena dinilai tidak jelas budaya 

Sunda yang bagaimana yang harus dipelajari di PAUD sehingga pelaksanaannya menjadi 

sekedar simbolis belaka. Penelitian ini juga mengungkap bagaimana konstruksi liyan yang 

dilatar belakangi oleh adanya perbedaan budaya. Guru-guru PAUD non Sunda mengalami 

subtle rasisme karena adanya hubungan kekuasaan yang tidak seimbang diantara guru Sunda 

dan guru non Sunda. Guru PAUD non Sunda terutama Jawa karena logat medoknya 

memperkuat untuk diliyankan, dimana medok menjadi sangat rasis. Dalam penelitian ini juga 

menceritakan bagaimana pengalaman akulturasi dan asimilasi, dimana guru-guru PAUD 

Sunda dan non Sunda membangun persahabatan. Melalui persahabatan, nilai-nilai 

kepemilikan mulai dinegosiasikan kembali untuk menciptakan penerimaan sosial dan 

menjalin hubungan yang lebih langgeng. 

Kata kunci: budaya Sunda, budaya non Sunda, budaya modern, liyan, hibridisasi. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to look at the cultural experiences of non-Sundanese early 

childhood education teachers in Bandung, West Java. Based on the cultural background of 

non-Sundanese ECE teachers who work in schools that implement Rebo Nyunda, is 

associated with the assumption that Sundanese culture in Bandung becomes hegemony and 

perhaps there are experiences outside of marginalized Sundanese culture. This research uses 

the theory of multiculturalism which emphasizes respect and appreciation for minority rights 

in terms of ethnicity, religion, race, sexual or skin color. The method used in this study is 

qualitative research design with phenomenology. The data collection was carried out by 

conducting in-depth interviews with three respondents with Javanese, Minang and Betawi 

cultural backgrounds. The results of this study indicate that modern culture is considered as 

the dominant culture so that the existence of traditional cultures such as Sundanese culture is 

threatened. Sundanese Culture is doing resistance to modern culture by creating a Rebo 

Nyunda program. Unfortunately, this Nyebo Rebo program is only a celebration of culture. 

Because it is considered unclear how Sundanese culture should be learned in early childhood 

education so that its implementation becomes merely symbolic. This study also reveals how 

the construction of the other is motivated by cultural differences. Non-Sundanese ECE 

teachers experience subtle racism because of an unequal power relationship between 

Sundanese teachers and non-Sundanese teachers. Non-Sundanese ECE, especially Javanese, 

because their accent strengthens to be enshrined, where medok becomes very racist. In this 

study also tells how the experience of acculturation and assimilation, where Sundanese and 

non-Sundanese ECE teachers build friendships. Through friendship, the values of ownership 

begin to be renegotiated to create social acceptance and establish more lasting relationships. 

Keywords: Sundanese culture, non-Sundanese culture, modern culture, the other, 

hybridization 
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